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MOTTO

Maka berlomba-lombalah dalam kebaikan.
(terjemahan Surat Al-Baqarah ayat 148)1

Estetika adalah salah satu unsur yang penting dalam hidup manusia
karena ia menggerakkan manusia ke arah konstruktif

dalam berbagai lapangan hidup.2

1Departemen Agama Republik Indonesia. 1998. Al Quran dan Terjemahannya.
Semarang:  PT Kumudasmoro Grafindo.

2Prasiasa, Dewa Putu Oka. 2011. Wacana Kontemporer Pariwisata. Jakarta: Salemba
Humanika
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Pendekatan pengembangan model pariwisata terbaru di bawah naungan

Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, yakni melihat kembali kearifan

timur. Jenis wisata yang kini banyak diminati oleh para wisatawan berupa wisata

alam pedesaan yang masih terpelihara tradisi dan keaslian budaya masyarakatnya.

Untuk segmen wisata berbasis pedesaan tersebut, di Kabupaten Banyuwangi

khususnya telah ada satu wilayah yang telah ditetapkan sebagai desa wisata yakni

Desa Wisata Adat Kemiren. Aset pariwisata yang menjadi unsur penting dalam

kegiatan operasional Desa Wisata Adat Kemiren yaitu berupa kebudayaan dari

masyarakat baik yang berwujud fisik maupun non fisik. Desa Kemiren di tetapkan

menjadi Desa Wisata pada tahun 1993 dengan tujuan sebagai cagar budaya bagi

keseluruhan hasil kebudayaan masyarakat Suku Osing. Terlebih lagi masuknya

ruh pariwisata dengan desain desa wisata di Desa Kemiren haruslah dapat

memberikan sisi kemanfaatan baik di bidang sosial maupun ekonomi masyarakat

secara berkelanjutan.

Penelitian ini membahas tentang modal sosial Suku Osing dalam

pengembangan desa wisata adat kemiren di Banyuwangi. Dalam penelitian yang

dilakukan di Desa Wisata Adat Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten

Banyuwangi ini, model penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan serta

menganalisis Modal Sosial yang bekerja di masyarakat Suku Osing dalam upaya

pengembangan wisata budaya di desa wisata adat kemiren. Fokus kajiannya akan

membahas sub-sub pokok pembahasan mengenai modal sosial yang potensial

yang dimiliki oleh Suku Osing. Metode pengumpulan data dilakukan melalui
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